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ABSTRAK 
 
RIZKIYAH, 2018. “ Analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika materi sistem persamaan linear dua variabel pada kelas 
X MIA 2 MAN Palopo “. (Dibimbing oleh Dr. H. Fahmi Damang, MA 
dan Alia Lestari, S. Si., M.Si). 
Kata Kunci : Analisis, Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 
Matematika, Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. 
  Permasalahan pokok penelitian ini adalah 1) Bagaimana gambaran 
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika sistem 
persamaan linear dua variabel pada kelas  X MIA 2 MAN Palopo? dan 2) Apa 
saja faktor-faktor kesalahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika sistem persamaan linear dua variabel pada kelas  X MIA 2 MAN 
Palopo? 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kesalahan-
kesalahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal matematika sistem 
persamaan linear dua variabel yang berkaitan dengan konsep, prinsip, operasi dan 
faktor-faktor kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal sistem persamaaan linear 
dua variabel pada kelas X MIA 2 MAN Palopo. 
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA 2 MAN 
Palopo yang berjumlah 37 siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian deskriptif melalui pendekatan kualitatif dengan menggunakan desain 
ex-post facto. Sumber data yaitu data primer dan data sekunder dengan teknik 
pengumpulan data melalui tes tertulis, wawancara dan dokumentasi. 
Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa rata-rta persentase siswa 
yang melakukan kesalahan konsep sebesar 41,54% yaitu tergolong kategori tinggi, 
kesalahan prinsip sebesar 38,27% yaitu tergolong kategori cukup tinggi, dan 
Kesalahan operasi sebesar 20,19% yaitu tergolong kategori kecil. sehingga dapat 
disimpulkan kesalahan tertinggi siswa dalam menyelesaikan soal sistem 
persamaan linear dua variabel yaitu kesalahan konsep sebesar 41,54% yaitu 
tergolong kategori tinggi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek penting dalam membantu 
perkembangan peradaban manusia disetiap negara. Pemanfaatan dan pengelolaan 
pendidikan yang baik akan menjadi jaminan bagi kelangsungan hidup sebuah 
negara. Adanya pendidikan yang berkualitas dan tangguh serta berkarakter akan 
menjadi sebuah senjata penting dalam menghadapi tantangan global khususnya 
pada zaman modern ini. Seiring dengan perubahan cepat dan pesat yang terjadi 
dalam setiap aspek kehidupan, lembaga pendidikan memegang peranan penting 
dalam peningkatan sumber daya manusia untuk mampu hidup dan bersaing 
ditengah-tengah masyarakat dalam menghadapi setiap persoalan hidup. 
Melihat perkembangan kehidupan, setiap manusia memiliki potensi yang 
berbeda-beda tergantung usahanya dalam menuntut ilmu pengetahuan khususnya 
melalui pendidikan. Sebaik-baik manusia adalah yang tidak mudah menyerah atau 
berputus asa dan selalu berusaha menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
Sebagaimana firman Allah Swt. yakni Qs. Ar-Ra’d/13: 11 yang berbunyi: 
إ ِب اَه ُزِّيَُغي َلَ َ َّللَّٱ َّن ... ۡۗۡنِهُِسفَنِأب اَه ْاوُزِّيَُغي ٰىَّتَح ٍمَۡىق١١  
Terjemahnya : 
“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”. 1 
 
                                                             
1
Departemen Agama RI, AL-Qur’an Terjemahan dan Asbabun Nuzul, (Surakarta: Al 
Hanan, 2009), h. 250. 
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Oleh karena itu, untuk mencapai kualitas pendidikan yang diharapkan, 
seseorang harus melakukan kegiatan belajar. Sebagaimana definisi belajar adalah 
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya.
2
 
Melalui proses belajar, manusia dapat memahami dan meyakini berbagai 
hal yang terjadi di sekitarnya. Proses belajar dalam penggalian ilmu merupakan 
suatu kewajiban bahkan suatu kebutuhan manusia yang dijadikan dasar dalam 
berperilaku dan menyelesaikan suatu persoalan.  
Belajar menunjukkan adanya perubahan yang sifatnya positif sehingga 
pada tahap akhir akan diperoleh keterampilan, kecakapan dan pengetahuan baru. 
Belajar berperan sangat penting dalam kehidupan manusia, bahkan dapat 
dipandang sebagai kebutuhan. Karena pentingnya belajar bagi kehidupan, maka 
Allah Swt memerintahkan umat manusia untuk melaksanakannya. Ilmu 
pengetahuan salah satunya dapat diperoleh melalui membaca. Membaca adalah 
perintah Allah Swt. Adapun firman Allah Swt. dalam Qs. Al –Alaq/ 96: 1-5 
sebagai berikut: 
 ََقلَخ يِذَّلٱ َكِّبَر ِنۡسِٲب ۡأَزۡقٱ١   ٍَقلَع ۡنِه َن َٰسن ِۡلۡٱ ََقلَخ٢   ُمَزَۡكۡلۡٱ َكُّبَرَو ۡأَزۡقٱ٣   َِنَلقۡلِٲب َنَّلَع يِذَّلٱ
٤  َن َٰسن ِۡلۡٱ َنَّلَع  َۡنلَۡعي َۡنل اَه٥ 
Terjemahnya : 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu lah 
                                                             
2
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi, (Cet. VI; Jakarta: Rineka 
Cipta, 2015), h.2. 
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yang Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia 
mengajarkan  manusia apa yang tidak diketahuinya.”3 
Tujuan pendidikan dapat tercapai melalui pembelajaran matematika maka 
seyogyanya matematika tidak hanya mengutamakan penguasaan materi 
pengajaran saja. Karena itu dalam proses pembelajaran  siswa harus benar-benar 
dilatih berpikir secara mandiri. 
 Sebagai ilmu dan alat bantu, matematika dituntut untuk selalu berkembang 
agar dapat memenuhi tuntutan yang datang dari dalam dirinya maupun dari luar. 
Untuk perkembangan ini, faktor penunjang sangat diperlukan. Matematika 
memegang peranan penting dalam suatu pelajaran dasar pada setiap jenjang 
pendidikan formal. Matematika harus selalu bersangkutan dengan perbandingan 
yang tepat antara pemahaman, pengetahuan, dan kemampuan, karena itu 
matematika harus diajarkan pada anak didik sejak dia memasuki bangku sekolah. 
 Berbagai usaha yang telah dilakukan bukan hanya pada peningkatan 
sarana dan prasarana pendidikan tetapi juga mencakup masalah yang mendasar, 
seperti meningkatkan mutu pendidikan matematika melalui pengembangan, 
penyelesaian masalah, perbaikan cara metode belajar matematika dan lain-lain. 
 Peningkatan mutu pendidkan dapat dilihat dari prestasi yang dicapai siswa, 
sedangkan berhasil tidaknya siswa mencapai hasil belajar matematika dapat 
dilihat dari kemampuan siswa menyelesaikan soal matematika dengan benar. 
Namun dalam menyelesaikan soal matematika seringkali siswa membuat 
kesalahan dalam memecahkan masalah matematika. 
                                                             
3
 Departemen Agama RI, op.cit., h. 479. 
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 Menyadari pentingnya peranan dan tujuan pembelajaran matematika 
tersebut maka sangatlah diharapkan agar siswa menguasai pelajaran matematika 
sesuai dengan tuntutan kurikulum. Namun suatu kenyataan yang tidak dapat 
dipungkiri saat ini bahwa penguasaan siswa terhadap matematika relatif  rendah. 
Hal ini disebabkan kurangnya kemampuan konsep dan prinsip mengidentifikasi 
data, dan mengoperasikan soal-soal matematika. Untuk mengetahui kesulitan 
siswa maka perlu diadakan penelusuran kesalahan yang dilakukan siswa. 
Seorang pendidik tidak dapat membantu siswanya yang mengalami 
kesulitan belajar jika pendidik tidak mengetahui dimana letak kesalahannya. Oleh 
karena itu, seorang pendidik sebaiknya mengetahui apa saja kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam mempelajari matematika. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti yakni memberikan tes 
soal SPLDV kepada siswa kelas X MIA 2 MAN Palopo diperoleh data bahwa 
siswa kurang memahami dan menguasai konsep matematika, kurang teliti dalam 
menghitung, seringkali salah dalam menghitung suatu bentuk perkalian, 
penjumlahan, pembagian dan pengurangan. Siswa kurang mahir dalam 
memanipulasi langkah penyelesaian, siswa tidak dapat mengaitkan materi pada 
soal dengan materi yang telah diperoleh sebelumnya. 
Mencermati hal tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
seperti“Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika 
Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) kelas X MIA 2 MAN 
Palopo.” 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana gambaran kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika sistem persamaan linear dua variabel pada 
kelas  X MIA 2 MAN Palopo? 
2. Apa saja faktor-faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika sistem persamaan linear dua variabel pada 
kelas  X MIA 2 MAN Palopo? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui gambaran kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika sistem persamaan linear dua variabel pada 
kelas  X MIA 2 MAN Palopo. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa 
dalam menyelesaikan soal matematika sistem persamaan linear dua 
variabel pada kelas  X MIA 2 MAN Palopo. 
D. Defenisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Pembahasan 
1. Definisi Operasional Variabel 
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Definisi masalah judul penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran yang lebih jelas terhadap objek pilihan dan untuk menghindari adanya 
penafsiran yang berbeda mengenai judul penelitian ini, maka perlu disertakan 
gambaran atau batasan-batasan sebagai berikut: 
a. Analisis kesalahan siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
penyelidikan kesalahan yang dilakukan siswa khususnya dalam 
mengklasifikasikan kesalahannyadengan cara mengumpulkan data selengkap 
dan seobjektif mungkin sehingga diperoleh kesimpulan dan keputusan. 
b. Kesalahan konsep adalah ketidakmampuan siswa dalam memahami dan 
mengenali sifat yang sama yang terdapat pada berbagai objek atau peristiwa 
berdasarkan definisi aljabar. 
c. Kesalahan prinsip adalah ketidakmampuan siswa dalam memahami 
pernyataan yang dapat memberi petunjuk bagaimana harus bertindak dan 
mampu menggunakannya pada situasi tertentu dalam mencari penyelesaian 
soal-soal matematika. 
d. Kesalahan operasi adalah ketidakmampuan siswa dalam pengerjaan hitung, 
pengerjaan aljabar, dan pengerjaan matematika yang lain. 
e. Soal matematika adalah alat evaluasi untuk mengetahui pengetahuan sesuai 
topik tersusun dari beberapa soal yang digunakan untuk menilai pemahaman 
siswa atas materi yang telah diajarkan. 
f. Sistem persamaan linear dua variabel merupakan salah satu sub materi pada 
pokok bahasan aljabar linear. Kumpulan dari satu atau beberapa persamaan 
linear dua variabel yang membentuk suatu sistem untuk dicari 
17 
 
 
 
penyelesaiannya. Pokok bahasan yang dipelajari oleh siswa kelas X MIA 2 
MAN Palopo untuk dilihat jenis kesalahannya ditinjau dari hasil belajarnya. 
 
 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak melenceng dari yang 
diinginkan, maka penulis membatasi ruang lingkup penelitian pada kesalahan 
siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi sistem persamaan linear dua 
variabel  padakelas X MIA 2 MAN Palopo. 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik yang 
bersifat teoritis maupun yang bersifat praktis. Adapun manfaatnya antara lain 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang kesalahan apa saja 
yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal matematika SPLDV pada kelas X 
MIA 2 MAN Palopo. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru 
Berdasarkan hasil penelitian ini akan diperoleh informasi mengenai 
gambaran letak dan kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal terutama mengenai kesalahan-kesalahan yang banyak dilakukan oleh 
siswa dan faktor penyebabnya, sehingga dapat dijadikan masukan bagi guru 
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sebagai usaha dalam memperbaiki proses pembelajaran dikelas khususnya dalam 
pembelajaran pokok sistem persamaan linear dua variabel. Selain dapat dijadikan 
masukan dalam memperbaiki proses pembelajaran, juga dapat digunakan untuk 
menentukan metode pembelajaran agar siswa dapat memahami konsep pada 
materi pokok sistem persamaan linear dua variabel. 
b. Bagi siswa 
Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh informasi mengenai letak dan 
jenis kesalahan yang dilakukan oleh masing-masing siswa sehingga siswa dapat 
mengetahui letak dan jenis kesalahan mereka dan dapat memperbaiki dan tidak 
mengulangi kesalahan mereka pada tes selanjutnya. 
c. Bagi Peneliti 
Dengan melakukan penelitian ini diharapkan peneliti dapat menambah 
wawasan dan pengalaman tahap demi tahap sebagai calon pendidik dan sebagai 
proses pembinaan diri bagi peneiliti. Selain itu hasil penelitian ini juga diharapkan 
peneliti dapat memberikan kontribusi dalam peningkatan pembelajaran 
matematika sekolah pada umumnya, dan pembelajaran materi pokok sistem 
persamaan linear dua variabel pada khususnya. Selain itu hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai permasalahan 
dalam pembelajaran matematika dikelas, khususnya mengenai kesulitan siswa 
dalam menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan dengan materi pokok 
sistem persamaan linear dua variabel. 
d. Bagi penelitian selanjutnya 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti lain 
yang akan melakukan penelitian sejenis dengan materi pokok dan jenjang yang 
berbeda dalam ruang lingkup yang lebih luas dan mendalam. 
 
BAB II 
 TINJAUAN PUSTAKA 
A. Peneitian Terdahulu Yang Relevan 
Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada penelitian atau tulisan yang 
dilakukan oleh peneliti yang membahas tentang analisis kesalahan siswa yang ada 
kaitannya dengan penelitian ini. Penelitian tersebut dilakukan diantaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nia Wahyu Damayanti, Mahasiswa lulusan 
Universitas Wisnuwardhana Malang, tahun 2017denganjudul,“Analisis 
Kesalahan Siswa dalam Pemahaman Konsep Operasi Hitung pada 
Pecahan”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa:  
“Hasil penelitian menunjukkan bahwa tipe kesalahan yang dilakukan 
siswa dalam menyelesaikan soal operasi pada pecahan yaitu kesalahan 
pemahaman konsep pada operasi hitung pecahan. Adapun metode 
penelitian yang dipakai adalah penelitian kualitatif deskriptif dan teknik 
pengumpulan data yang dipakai adalah observasi, rekaman dan tes 
tertulis”.4 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya, terdapat persamaan 
dan perbedaan dengan judul.Adapun  persamaannya yaitu membahas tentang 
analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika dan juga metode 
penelitian yang sama. Kemudian perbedaannya yaitu  pokok bahasan berbeda. 
                                                             
4
Nia Wahyu Damayanti, Analisis Kesalahan Siswa dalam Pemahaman Konsep Operasi 
Hitung pada Pecahan. Jurnal Ilmiah Edutic Vol. 4, No. 1, Universitas Wisnuwardhana Malang, 
2017, h. 6. 
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Selain itu waktu dan tempat yang dilakukan peneliti sebelumnya berbeda dengan 
yang akan  peneliti lakukan. 
2. Penelitian ini dilakukan oleh Fajar Elmy Nuriyah, mahasiswa lulusan 
Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2015 dengan judul, “Analisis 
Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika Materi Pokok 
Persamaan dan Fungsi Kuadrat pada Siswa Kelas X MIA SMA Negeri 2 
Wonosari”. Penelitian ini menyimpulkan: 
“Penelitian ini digolongkan sebagai deskriptif eksploratif dengan 
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kesalahan yang dilkukan siswa kelas X MIA 2 SMA Negeri Wonosari 
dalam menyelesaikan soal persamaan dan fungsi kuadrat adalah (a) pada 
penguasaan konsep siswa nmengalami kesulitan paling banyak dalam 
indikator mengidentifikasi sifat-sifat konsep yang diberikan dan mengenali 
kondisi yang ditentukan suatu konsep, berada dalam kualifikasi sangat 
tinggi sebesar 91,84%; (b) kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa 
dalam penguasaan konsep pada indikator menggunakan konsep, istilah, 
rumus, tatau teorema untuk menjawab suatu permasalahan yaitu ketika 
siswa menentukan rumus nilai maksimal; (c) pada penguasaan prinsip 
siwa paling banyak melakukan kesalahan dalam indikator tidak 
mengabaikan langkah penting dalam penyelesaian soal dan berada pada 
kualifikasi rendah, sebesar 17,53%; (d) pada penguasaan keterampilan 
berhitung siswa mengalami kesulitan paling banyak dalam indikator 
terampil dalam penggunaan operasi hitung, sebesar 77,92%”.5 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya, terdapat persamaan 
dan perbedaan dengan judul.Adapun  persamaannya yaitu membahas tentang 
analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Kemudian 
perbedaannya yaitu jenis penelitian yang dilakukan sebelumnya ialah penelitian 
deskriptif eksploratif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan 
kualitatifserta materi pokok yang digunakan materi pokok persamaan dan fungsi 
                                                             
5
Fajar Elmy Nuriyah, Analisis Kesalahan Siswa dalam Meneyelesaikan Soal Matematika 
Materi Pokok Persamaan dan Fungsi Kuadrat pada Siswa Kelas X MIA SMA Negeri 2 Wonosari.  
(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), h. 101. 
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kuadratsedangkan dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif.Serta materi pokok yang digunakan juga berbeda. 
Selain itu, waktu dan tempat yang dilakukan peneliti sebelumnya berbeda dengan 
yang akan  peneliti lakukan. 
3. Penelitian ini dilakukan oleh Icci Aprillasari, Mahasiswa lulusan Sekolah 
Tinggi Agama Negeri (STAIN) Palopo tahun 2011 dengan judul, “Analisis 
Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Aljabar pada Kelas VII 
SMP Negeri 12 Palopo”. Adapun hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: 
“Kesalahan-kesalahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika: (1) Kesalahan Konsep.,(2) Kesalahan melihat fakta., (3) 
Kesalahan menggunakan prinsip matematika., dan (4)kesalahan dalam 
menggunakan keterampilan matematika”.6 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya, terdapat persamaan 
dan perbedaan dengan pembahasan.Adapun  persamaannya yaitu membahas 
tentang analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika. 
Kemudian perbedaannya yaitu terletak pada jenis penelitian yang digunakan,  
variabel lain yang dilibatkan. Selain itu, fokus materi yang akan dibahas berbeda. 
Waktu dan tempat yang dilakukan peneliti sebelumnya berbeda yang ingin  
peneliti lakukan. 
B. Kajian Pustaka 
1. Hakikat Belajar Matematika 
 Belajar merupakan salah satu sarana seseorang untuk meningkatkan 
kualitas diri. Melalui proses belajar, seseorang dapat mengetahui dan memahami 
berbagai ilmu pengetahuan. Kata belajar secara etimologis merupakan terjemahan 
                                                             
6
Icci Aprillasari, Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Aljabar pada 
Kelas VII SMP Negeri 12 Palopo, (Palopo: STAIN Palopo, 2011), h. 31-32. 
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dari kata learning (Bahasa Inggris). Belajar merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi dan berperan penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku 
individu.
7
 
Berikut adalah pendapat para ahli tentang belajar: 
a. Surya berpendapat bahwa belajar dapat diartikan sebagai suatu proses yang 
dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan prilaku baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu sendiri dalam berinteraksi 
dengan lingkungannya. 
b. Witherington berpendapat bahwa belajar merupakan perubahan dalam 
kepribadian yang dimanifestasikan sebagai pola-pola respons yang baru 
berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan. 
c. Crow dan Crow berpendapat bahwa belajar adalah diperolehnya kebiasaan-
kebiasaan, pengetahuan, dan sikap baru. 
d. Hilgard berpendapat bahwa belajar adalah proses dimana suatu perilaku 
muncul atau berubah karena danya respons terhadap suatu situasi. 
e. Dan Gagne dan Berliner berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses 
perubahan prilaku yang muncul karena pengalaman.
8
 
Teori belajar terkait dengan asumsi tentang pengetahuan, peserta didik, 
dan proses belajar mengajar. Aliran behavioristik menganggap bahwa belajar 
merupakan perubahan perilaku yang dapat dilakukan melalui manipulasi 
lingkungan yang mempengaruhi peserta didik.
9
 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu perubahan atau pertumbuhan dalam diri seseorang yang relatif menetap 
yang dinyatakan dalam cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan 
latihan. 
 Adapun matematika adalah terjemahan dari mathematics. Hakikat konsep 
matematika lebih menjawab pertanyaan apa, mengapa dan bagaimana 
                                                             
7
Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: 
Alfabeta, 2013), h. 118. 
8
Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Cet. I; 
Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2017), h. 76-77. 
9
Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 3. 
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mengajarkan matematika di sekolah. Terdapat pendapat dari para ahli mengenai 
pengertian matematika yakni sebagai berikut: 
a. Menurut Johnson dan Rising mengatakan bahwa matematika adalah 
pengetahuan terstruktur, dimana sifat dan teori dibuat secara deduktif 
berdasarkan unsur-unsur yang didefinisikan atau tidak disefinisikan dan 
berdasarkan aksioma, sifat, atau teori yang telah dibuktikan kebenarannya. 
b. Menurut Beth dan Piaget mengatakan bahwa matematika adalah pengetahuan 
yang berkaitan dengan berbagai struktur abstrak dan hubungan antar-struktur 
tersebut sehingga terorganisasi dengan baik. 
c. Kline mengatakan bahwa matematika adalah pengetahuan yang berdiri sendiri 
tetapi dapat membantu manusia untuk memahami dan memecahkan persoalan 
sosial, ekonomi, dan alam. 
d. Reys dkk mengatakan bahwa matematika adalah studi tentang pola dan 
hubungan, cara berpikir dengan strategi organisasi, analisis, dan sintesis, seni, 
bahasa, dan alat untuk memecahkan masalah-masalah abstrak dan praktis.
10
 
 
 Dari beberapa definisi yang dikemukakan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa, matematika yaitu pengetahuan terstruktur yang membahas pola dan 
hubungan, cara berpikir dengan strategi organisasi, analisis, dan sintesis, seni, 
bahasa, dan alat untuk memecahkan masalah-masalah abstrak dan praktis yang 
dapat membantu manusia untuk memahami dan memecahkan persoalan sosial, 
ekonomi dan alam. 
 Berdasarkan definisi tentang belajar dan matematika tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa belajar matematika adalah suatu usaha yang dilakukan oleh 
seseorang mengenai konsep yang berkaitan dengan berbagai struktur abstrak, 
yang membahas pola hubungan, cara berpikir dengan strategi organisasi, analisis, 
dan sintesis, seni, bahasa, dan alat untuk memecahkan masalah-masalah abstrak 
dan praktis yang dapat membantu manusia untuk memahami dan memecahkan 
persoalan sosial, ekonomi dan alam. 
                                                             
10
J Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou, op.cit.  h.  28-29. 
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2. Tinjauan  Analisis Kesalahan  
Kesalahan siswa perlu adanya analisis untuk mengetahui kesalahan apa 
saja yang banyak dilakukan dan mengapa kesalahan tersebut dilakukan siswa. 
Melalui analisis kesalahan akan diperoleh bentuk dan penyebab kesalahan siswa, 
sehingga guru dapat memberikan jenis bantuan kepada siswa. Kesalahan yang 
dilakukan siswa perlu kita analisis lebih lanjut, agar mendapatkan gambaran yang 
jelas dan rinci atas kelemahan-kelemahan siswa dalam menyelesaikan soal sistem 
persamaan linear dua variabel.Kesalahan yang dilakukan oleh siswa dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan pengajaran dalam usaha meningkatkan 
kegiatan belajar dan mengajar.Adanya peningkatan kegiatan kegiatan belajar dan 
mengajar diharapkan dapat memperbaiki hasil belajar dan prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (dalam Nia Wahyu 
Damayanti), Analisis kesalahan adalah upaya penyelidikan yang dilakukan 
terhadap suatu peristiwa atau penyimpangan untuk menemukan penyebab 
bagaimana suatu kejadian atau penyimpangan itu bisa terjadi dan bertujuan untuk 
mengetahui keadaan yang sebenarnya. Sedangkan pendapat Solichan (dalam Nia 
Wahyu Damayanti) bahwa analisis kesalahan merupakan suatu upaya 
penyelididkan  untuk melihat, mengamati, mengetahui, menemukan, memahami, 
menelaah, mengklasifikasi dan mendalami bentuk penyimpangan terhadap hal 
yang dianggap benar atau penyimpangan terhadap suatu yang telah 
ditetapkan/disepakati sebelumnya.
11
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Jadi analisis kesalahan adalah suatu upaya penyelidikan terhadap apa yang 
dilakukan siswa untuk mengetahui kesalahan atau penyimpangan-penyimpangan 
yang biasa terjadi serta penyebab bagaimana kejadian atau penyimpangan itu bisa 
terjadi yang bertujuan untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. 
Siswa pada umumnya, yang melakukan kesalahan menjawab soal 
matematika karena mendapat kesulitan dalam belajar. Kesulitan belajar dalam 
memecahkan masalah atau menyelesaikan soal matematika dapat terlihat dari 
adanya kesalahan penyelesaian soal. Sehingga kesulitan belajar tersebut dapat 
menghambat pencapaian hasil belajar.  
Gejala kesulitan belajar akan dimanifestasikan baik secara langsung 
maupun tidak langsung dalam berbagai bentuk tingkah laku berdasarkan 
pengertian kesulitan belajar. Tingkah laku yang dimanifestasikannya ditandai 
dengan hambatan-hambatan tertentu. Gejala ini nampak dalam aspek-aspek 
kognitif seperti rendahnya kapasitas intelektual atau intelegensi siswa, motoris 
seperti terganggunya alat-alat indera penglihat dan pendengar (mata dan telinga) 
dan afektif seperti labilnya emosi dan sikap, baik dalam proses belajar maupun 
dalam hasil belajar yang dicapainya. 
3. Jenis Kesalahan 
Secara umum soal matematika diselesaikan secara berurutan atau 
bertahapan yang sistematis karena antara siswa satu dan siswa lainnya 
kemungkinan memiliki kemampuan intelektual yang berbeda-beda, maka 
berdasarkan hal tersebut ada kemungkinan siswa melakukan kesalahanpada 
tahapan tersebut. Hal itu dapat mengakibatkan terjadinya berbagai kesalahan, 
26 
 
 
 
yaitu kesalahan pada langkah pertama menjadi penyebab kesalahan pada langkah 
kedua dan kesalahan pada langkah kedua menjadi penyebab kesalahan langkah 
ketiga dan seterusnya. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Budiyono 
(dalam Listia Rahmania) bahwa langkah ketiga akan terjawab dengan benar 
apabila tidak melakukan kesalahan atau kekeliruan pada langkah kedua. Demikian 
juga, langkah kedua akan terjawab dengan benar apabila langkah pertama tidak 
mengalami kesalahan atau kekeliruan.
12
 
Jeni-jenis kesalahan merupakan kesalahan yang berkaitan dengan objek 
matematika yaitu konsep, operasi dan prinsip. Sebagaimana dikemukakan 
olehManibuy (dalam Listia Rahmania) bahwa jenis kesalahan adalah kesalahan 
konsep, prinsip dan operasi yang berhubungan dengan objek matematika.
13
 
Sedangkan penyebab kesalahan yang dilakukan oleh siswa mengacu pada 
penyebab kesulitan siswa dalam belajar matematika. Penyebab kesulitan siswa 
belajar matematika dapat dilihat dari faktor kognitif dan nonkognitif. Selanjutnya, 
faktor penyebab kesalahan dalam penelitian ini ditinjau dari aspek kognitif siswa. 
Istilah “cognitive” berasal dari kata cognition yang padanannya knowing 
berarti mengetahui. Dalam arti yang luas,Neisser (dalam Muhibbin syah) 
mengemukakan bahwa kognition (kognisi) ialah perolehan, penataan, dan 
penggunaan pengetahuan. Istilah kognitif menjadi populer sebagai salah satu 
domain atau wilayah/ranah psikologis manusia yang meliputi setiap prilaku 
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Listia Rahmania, Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika 
Persamaan Linear Satu Variabel (Analysys of Students Errors in Solving Word Problems of 
Linear Equations in  One Variable),Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, Vol.1, No.2, 
Universitas Pesantren Tinggi Darul Ulum, 2016, h. 167. 
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Ibid., h. 167. 
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mental yang berhubungan dengan pemahaman, pertimbangan, pengolahan 
informasi, pemecahan masalah, kesengajaan dan keyakinan.
14
Sebagaimana 
dikemukakan bahwa perkembangan kognitif (cognitive development) yakni 
perkembangan fungsi intelektual atau proses perkembangan kemampuan atau 
kecerdasan otak anak.
15
 Sehingga aspek kognitif siswa merupakan penguasaan 
siswa terhadap objek matematika yang berkaitan dengan materi soal persamaan 
linear dua variabel.  
Kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam mengerjakan soal 
dipengaruhi oleh beberapa sebab antara lain yaitu frekuensi belajar siswa yang 
rendah dan kurang dikuasainya materi pendukung atau prasyarat yang harus 
dimiliki siswa untuk mempelajari pokok bahasan tertentu, Kesalahan dalam 
menyelesaikan soal matematika merupakan penyimpangan terhadap yang benar. 
4. Kesalahan yang dilakukan siswa 
Adapun kesalahan yang dilakukan siswa sebagai berikut: 
a. Kesalahan konsep 
Konsep adalah suatu ide atau gagasan yang menjelaskan tentang kelas atau 
kategori yang mencakup benda-benda atau kejadian-kejadian yang mempunyai 
ciri-ciri sama.
16
Dalam matematika terdapat konsep yang amat penting yaitu 
fungsi, variabel dan konstanta. Konsep tersebut seperti halnya bilangan yang 
terdapat disemua cabang matematika. Konsep berhubungan erat dengan definisi. 
                                                             
14
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,(Cet.15; Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2010),h. 65. 
15
Ibid., h. 59. 
16
Pudyo  Susanto, Belajar Tuntas Filosofi, Konsep dan Implementasi, ( Cet. 1; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2018), h. 47. 
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Definisi adalah ungkapan yang membatasi suatu konsep. Dengan adanya definisi 
orang dapat membuat ilustrasi, gambar atau lambang dari konsep yang 
didefinisikan. Sehingga menjadi jelas apa yang dimaksud konsep tertentu. 
Kesalahan konsep dalam matematika dapat mengakibatkan lemahnya penguasaan 
materi-materi secara utuh. Jika kesalahan terletak pada konsep dasar maka 
akibatnya akan menyulitkan penguasaan konsep yang lebih tinggi. 
Kesalahan konsep adalah ketidakmampuan siswa dalam memahami dan 
mengenali sifat yang sama yang terdapat pada berbagai objek atau peristiwa 
berdasarkan definisi dari aljabar. Atau kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menggunakan konsep-konsep yang terkait dengan materi. 
b. Kesalahan prinsip 
Prinsip disebut juga generalisasi. Artinya proposisi yang menyatakan 
hubungan antara dua konsep atau lebih. Prinsip merupakan abstraksi yang 
menggeneralisasikan beberapa fakta yang sama tentang hubungan dua variabel  
atau lebih.
17
Untuk memperoleh hasil sesuai dengan yang diharapkan haruslah 
dipilih prinsip belajar yang cocok dengan materi yang dihadapi seperti pada salah 
satu teori belajar Gagne yakni: Belajar aturan adalah belajar yang memungkinkan 
siswa dapat menghubungkan konsep atau lebih. Sehinggah  belajar aturan 
merupakan kegiatan berbagai pernyataan yang memberikan petunjuk bagaimna 
harus bertindak dan mampu menggunakannya pada situasi tertentu. Dalam 
matematika aturan mempunyai makna yang sama dengan prinsip. Prinsip-prinsip 
dalam materi dalam bidang studi matematika adalah ketidakmampuan siswa 
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Ibid., h. 47. 
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dalam memahami berbagai pernyataan yang dapat memberi petunjuk bagaimna 
harus bertindak dan mampu menggunakannya pada situasi tertentu dalam mencari 
penyelesaian dalam soal-soal matematika 
c. Kesalahan operasi 
Operasi adalah pengerjaan hitung, pengerjaan matematika yang lain 
misalnya penjumlahan, perkalian, gabungan, irisan. Operasi berkaitan dengan 
berhitung. Keterampilan berhitung adalah salah satu hal yang diperlukan untuk 
menyelesaikan soal matematika secara lengkap. Keterampilan berhitung adalah 
kemampuan matematika yang didalamnya terdapat kemampuan untuk 
menjumlahkan, mengurangi, mengalikan, membagi dan sebagainya, serta 
memanipulasi bilangan-bilangan dan simbol-simbol matematika. Kesalahan siswa 
dalam melakukan operasi diakibatkan oleh ketidakmampuan siswa dalam 
melakukan operasi aljabar, memanipulasi operasi dan melakukan perhitungan 
yang salah. 
5. Tinjauan Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
a. Pengertian Sistem Persamaan linear dua variabel. 
Persamaan linear adalah suatu bentuk persamaan yang variabel 
didalamnya mempunyai derajat atau pangkat satu. Persamaan linear juga adalah 
sebuah persamaan aljabar, yang tiap sukunya mengandung konstanta atau 
perkalian konstanta dengan variabel tunggal. Persamaan ini dikatakan linear sebab 
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hubungan matematis ini dapat digambarkan sebagai garis lurus dalam sistem 
koordinat kartesius.
18
 
Bentuk umum persamaan linear dua variabel (PLDV) dengan variabel x 
dan y dapat dinyatakan sebagai berikut:  
       dengan a, b, dan c € R 
Sementara, sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) adalah sistem 
persamaan dengan bentuk sebagai berikut. 
{
          
          
 
Dengan                       adalah bilangan real,           keduanya 
tidak nol, begitu juga           keduanya tidak nol artinya, bila    
                      
b. Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. 
Pada sistem persamaan dua variabel, pasangan nilai   =              
yang memenuhi persamaan            dan             merupakan 
penyelesaian dari sistem persamaan tersebut. Himpunan penyelesaian ditulis 
sebagai {       }. 
Misalnya diberikan sistem persamaan  
{
          
          
 
1. Jika            , maka sistem persamaan diatas memiliki tepat satu 
penyelesaiaan. 
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Qurrotul Aini dan  Meinarini Catur Utami, Aljabar linear Dasar,( Cet. I; Bandung: 
Alfabeta, 2013), h. 39. 
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2. Jika                                               maka 
sistem persamaan diatas tidak memiliki penyelesaian. 
3. Jika                                               maka 
sistem persamaan diatas memiliki banyak penyelesaian. 
Untuk menentukan himpunan penyelesaian dari persamaan linear dapat 
digunakan beberapa cara berikut: 
1) Metode grafik 
2) Metode eliminasi  
3) Metode subtitusi 
4) Metode campuran (eliminasi dan subtitusi)19 
Adapun penjabaran metode-metode penyelesaian sistem persamaan linear 
dua variabel sebagai berikut: 
1. Menyelesaikan persamaaan linear dua variabel dengan metode grafik. 
Kita dapat menyelidiki penyelesaian SPLDV dengan memperhatikan dan 
menentukan titik potong kedua garis. Untuk dua garis terdapat tiga kemungkinan 
titik potong yang berkaitan: 
1) Bila kedua garis tidak parallel, berarti terdapat satu penyelesaian 
2) Bila  kedua garis berbedadan parallel, berarti tidak ada penyelesaian. 
3) Bila kedua garis berimpit atau tepat sama, berarti terdapat tak terhingga 
banyak penyelesaian. Tiap titik garis adalah penyelesaian
20
 
 
                                                             
19
S.N. Sharma, Jelajah Matematika SMA Kelas X Program wajib, (Cet. I; Bandung: 
Yhudistira, 2013), h. 76. 
20
Wiwik Anggraeni, Aljabar linear dilengkapi dengan Program Matlab,(Cet. 
I;Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), h.3. 
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(a) Berpotongan   (b) Sejajar  (c) Berhimpit 
 
Gambar 2.1:Ilustrasi Tiga kemungkinan penyelesaian dari SPLDV 
Langkah-langkah untuk menentukan penyelesaian sistem persamaan linear 
dua variable                           dengan metode grafik 
adalahsebagai berikut. 
a) Gambarlah dua garis lurus dari kedua persamaan pada bidang cartesius 
b) Titik potong dari kedua grafik persamaan merupakan penyelesaian dari sistem 
persamaan linear. 
Contoh: 
Tentukan himpunan penyelesaian persamaan         dan          
dengan metode grafik. 
Penyelesaian: 
Pada persamaan        
untuk        
        
Jadi, garis         melalui titik (0, 2) dan (3, 0) pada persamaaan       
   
Untuk         
Y 
Y 
X X X 
Y 
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Jadi, garis          melalui titik (0,2) dan (-1, 0). 
Jika kedua garis diperpanjang, akan tampak keduanya berpotongan di titk (-3,4). 
Dengan demikian, himpunan penyelesaiannya adalah {      }.  
2. Menyelesaiakan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Dengan Metode 
Eliminasi. 
Langkah-langkah untuk menentukan penyelesaian sistem persamaan linear 
dua variabel dengan metode eliminasi adalah sebagai berikut. 
a. Samakan koefisien dari variabel yang akan dieliminasi dengan cara 
mengalikan kedua persamaan dengan bilangan yang sesuai. 
b. Lakukan operasi penjumlahan atau pengurangan untuk mendapatkan 
solusinya. 
Contoh : 
Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear {
      
      
  
dengan metode eliminasi. 
Penyelesaian: 
       |    |            
         |    |           
 
          
            
     
   
  
 
        |    |          
      |    |            
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Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah {      }. 
3. Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dengan metode 
subtitusi. 
Metode subtitusi berarti menggantikan atau menyatakan salah satu variabel 
dalam variabel yang langkah-langkah menyelesaikan sistem persamaan dua 
variabel dengan metode subtitusi sebagai berikut. 
a. Mengubah salah satu variabel sebagai fungsi dari variabel lainnya pada salah 
satu persamaan  
b. Subtitusi variabel pada langkah satu ke  persamaan lainnya 
Contoh: 
Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan {
        
        
 dengan 
metode subtitusi. 
Penyelesaian: 
                 
  
    
 
 
Subtitusikan   
    
 
kepersamaan           sehingga di peroleh : 
    (
    
 
)= - 1    + 
      
 
 = - 1 
                           
Subtitusikan nilai      ke persamaan   
    
 
, sehingga diperoleh  
   
        
 
 = 1 
Jadi himpunan penyelesaiannya adalah { (- 2, 1) }. 
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4. Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabeldengan 
MetodeGabungan Eliminasi dan Subtitusi. 
Metode ini di lakukan dengan cara mengeliminasi salah satu variabel, 
kemudian dilanjutkan dengan mensubtitusikan hasil dari eliminasi tersebut. 
Metode ini dipandang metode yang paling efektif dalam menyelesaikan sistem 
persamaan linear.Untuk memahaminya, perhatikan contoh berikut. 
Contoh:  
Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan {
         
      
 dengan 
metode gabungan eliminasi dan subtitusi. 
Penyelesaian: 
         |  |           
            |  |  
        
                   
 
   y = - 1 
Subtitusikan nilai      ke persamaan       , sehingga diperoleh 
         5 
       
     
Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah {(2, - 1 )}
21
 
C. Kerangka Pikir 
Untuk mengetahui kemampuan siswa memahami materi sistem persamaan 
linear dua variabel, seorang guru atau pendidik dapat mengetahui melalui 
                                                             
21
S.N. Sharma, op.cit., h. 78-.79. 
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pemberian soal-soal dan materi yang telah diajarkan. Seorang guru dapat menilai 
dan mengetahui kesalahan siswa dalam mengerjakan soal-soal sistem persamaan 
linear dua variabel, melalui pemberian soal tes kepada siswa. Dari soal-soal yang 
telah diberikan tersebut selanjutnya diperoleh hasil tes, yang kemudian dilakukan 
analisis kesalahan, yakni terdiri dari kesalahan konsep, prinsip dan operasi. Ketiga 
kesalahan tersebut kemudian dianalisis secara kualitatif deskriptif, yang 
selanjutnya dapat ditarik suatu kesimpulan. Kerangka pikir tersebut dapat 
digambarkan dengan skema sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.4: Kerangka Pikir 
 
Konsep 
 
Prinsip Operasi 
Kesimpulan  
Siswa kelas 
XMIA 2 MAN 
Palopo 
Analisis 
kesalahan 
Hasil tes soal 
matematika 
 
Soal matematika 
Analisis kualitatif deskriptif 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. 
Penelitian kualitatif deskriptif dipilih karena bentuk penelitian ini akan mampu 
mengungkap berbagai informasi kualitatif. Sebagaimana penelitian deskriptif 
merupakan penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan 
objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa adanya, dengan tujuan 
menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek yang diteliti secara 
tepat.
22
 Dan penelitian kualitatif mengungkap situasi sosial tertentu dengan 
mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan 
teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi 
yang alami.
23
Sehingga pada penelitian ini dapat mengumpulkan dan 
menggambarkan data-data hasil penelitian berdasarkan tes tertulis, wawancara dan 
dokumentasi.  
Penelitian ini merupakan penelitian desain ex-post facto, karena 
variabelnya tidak dimanipulasikan atau diperlakukan, tetapi berlangsung dengan 
sendirinya tanpa dikendalikan peneliti. Penelitian ex-post facto merupakan 
penelitian dengan melakukan penyelidikan secara empiris yang sistematik. 
Dimana peneliti tidak mempunyai kontrol langsung terhadap variabel-variabel 
                                                             
22
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya,(Cet. VII; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 157. 
23
 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Cet. II;  
Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), h. 26. 
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bebas (independent variables), karena fenomenanya sukar 
dimanipulasi.
24
Sehingga dalam penelitian ini, tidak dilakukan perlakuan-
perlakuan tertentu terhadap objek penelitian, semua kegiatan atau peristiwa 
berjalan seperti adanya. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MAN Palopo beralamatkan di Jl. Dr. 
Ratulangi, Kelurahan Balandai Kecamatan Bara kota Palopo. 
 
Gambar 3.1: Lokasi Penelitian 
C. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
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Sofiyan Siregar, Statistik Deskriptif untuk Penilaian, (Jakarta: Raja Grafindo, 2016), h. 
11. 
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
25
 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA 2 
MAN Palopo yang berjumlah sebanyak 37 siswa. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel jenuh 
yakni mengambil seluruh populasi sebagai sampel. 
Subjek pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA 2 MAN 
Palopo yang berjumlah 37 siswa. 
D. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, 
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 
1) Data primer 
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes tertulis yang 
dibagikan kepada siswa. 
2) Data sekunder  
Dalam penelitian ini data sekundernya adalah berupa dokumen atau data 
laporan yang telah tersedia yang mendukung dalam penelitian. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
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Sugiono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2013), h. 61. 
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Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes tertulis 
wawancara, dan dokumentasi. Hal ini Peneliti melakukan tes soal untuk 
mengetahui kesalahan-kesalahan apa saja yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal tersebut. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara langsung 
kepada subjek yang diteliti untuk melengkapi data tentang letak dan jenis 
kesalahan yang dialami siswa, yang diperoleh melalui jawaban soal tes essay. 
Adapun dokumentasi ialah untuk memperkuat data-data penelitian. 
1. Tes tertulis 
Tes adalah sejumlah pertanyaan atau suruhan yang disusun untuk 
mengukur kualitas, abilitas atau pengetahuan tertentu terdapat pada seseorang atau 
kelompok individu. Dengan kata lain tes merupakan alat untuk mengumpulkan 
data untuk mengetahui kemampuan individu dalam memperlihatkan hasil belajar 
dan kemampuan psikis untuk memecahkan suatu persoalan.
26
Tes tertulis 
digunakan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam mengorganisasi 
pengetahuannya ketika memecahkan masalah. Bentuk tes dalam penelitian ini 
adalah bentuk essai atau uraian sebanyak 5 soal yang sebelumnya telah diuji 
validitasnya. 
2. Wawancara 
Wawancara kepada subjek penelitian menggunakan wawancara tidak 
terstruktur dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara. Wawancara 
yang dimaksud untuk mengetahui faktor-faktor terjadinya kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika materi sistem persamaan linear dua variabel pada 
                                                             
26
 Subari, Supervisi Pendidikan dalam Rangka Perbaikan Situasi Mengajar, (Ed. 1 Cet. 1 
; Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 161. 
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kelas X MIA MAN Palopo. Jumlah siswa yang diwawancarai pada penelitian ini 
sebanyak 3 siswa. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan dengan mencari 
data melalui peninggalan tertulis seperti arsip dan termasuk juga buku-buku 
tentang pendapat teori dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian. 
Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang nama-nama 
pesertadidik yang digunakan subjek penelitian. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Untuk keperluan analisis data, peneliti menggunakan jenis penelitian  
deskriptif kualitatif, Instrumen tes tertulis berupa essai yang akan digunakan oleh 
peneliti terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Suatu instrumen 
dikatakan valid jika instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak 
diukur. 
1. Uji Coba Instrumen 
Pada penelitian ini, sebelum soal tes digunakan terlebih dahulu soal tes 
diuji cobakan pada kelas uji coba. Dalam hal ini uji validitas dan realibitas. 
Validasi suatu instrumen penelitian, tidak lain adalah derajat yang menunjukkan 
dimana suatu instrumen mengukur apa yang hendak diukur. Validitas suatu 
instrumen yang perlu diperhatikan oleh para peneliti adalah bahwa instrumen itu 
hanya valid untuk suatu tujuan tertentu saja.
27
 Instrumen yang valid berarti alat 
                                                             
 
27
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan ( Kompetensi dan Praktiknya). (Cet.6; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.122. 
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ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak di ukur.
28
 
Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada instrumen yang tidak 
valid atau valid. Validitas yang digunakan dalam validitas ini yaitu validitas isi. 
Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap 
kelayakan atau relevansi isi tes melalui analisis rasional oleh panel yang 
berkompoten atau melalui expert judgment. Pertanyaan yang dicari jawabannya 
dalam validasi ini adalah “Apakah masing-masing item dalam tes layak untuk 
mengungkap atribut yang diukur sesuai dengan indikator keperilakuannya” dan 
“Apakah item-item dalam tes telah mencakup keseluruhan domain isi yang 
hendak diukur”.29 Jadi dalam menguji validitas isi, maka dapat digunakan 
pendapat dari ahli (judgment experts). Dalam hal ini setelah instrumen 
dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori 
tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli diminta 
pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun itu mungkin para ahli akan 
memberi pendapat: instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan 
dan mungkin dirombak total. Validitas isi dapat dibantu dengan menggunakan 
kisi-kisi instrumen. Dalam kisi-kisi tersebut tedapat variabel yang diteliti, 
indikator sebagai tolak ukur dan butir soal (item) pertanyaan atau pernyataan yang 
telah dijabarkan dalam indikator. Dengan kisi-kisi instrumen maka pengujian 
validitas dapat dilakukan dengan mudah dan sistematis. 
                                                             
28
 Sugiono, Statistik untuk Penelitian, (Cet.21;Bandung: Alfabeta,2012),h.348. 
29
Saifuddin Azwar, Realibilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 42. 
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Data hasil validasi para ahli untuk instrumen tes yang berupa pertanyaan 
dianalisis dengan mempertimbangkan masukan, komentar dan saran-saran dari 
validator. Hasil analisis tersebut dijadikan sebagai pedoman untuk merevisi 
instrumen. 
Adapun yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan instrumen 
didasarkan pada penilaian dengan cara memberikan angka antara 1 (yaitu sangat 
tidak mewakili atau sangat tidak relevan). 
Statistik Aiken’S V dirumuskan sebagai berikut : 
  
∑  
        
 
Dimana : 
S   =  r- Io 
Io  =  Angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini = 1) 
C   =  Angka penilaian validitas yang tertinggi (dalam hal ini = 4) 
r    =  Angka yang diberikan oleh seorang penilai 
n    =  Jumlah penilai 
Item tersebut memiliki validitas isi yang baik dan mendukung validitas isi 
tes secara keseluruhan jika rentang angka  diperoleh antara 0 sampai dengan 
1,00.
30
 
Setelah divalidasi dan mendapatkan item-item yang valid selanjutnya 
instrumen tersebut dilakukan uji realibilitas. Reliabilitas merupakan tingkat 
ketepatan atau presisi suatu alat ukur. Suatu alat ukur mempunyai reliabilitas 
tinggi atau dapat dipercaya, apabila alat ukur tersebut mantap, stabil, dan dapat 
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Ibid., h.113. 
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diandalkan. Uji realibilitas instrumen berdasarkan hasil validitas ahli dalam 
penelitian ini menggunakan rumus  alpha sebagai berikut : 
    (
 
   
)(  
∑   
  
  
  ) 
Keterangan:  
       =  Koefisien reliabilitas instrumen 
           Jumlah butir pertanyaan atau soal 
∑  
    =  Jumlah varians butir pertanyaan 
  
        Varians total.31 
Rumus varians total yaitu: 
  
   |
∑   
 ∑   
 
 
| 
Dengan: 
∑      = Jumlah skor item 
∑    =Jumlah kuadrat skor item 
 = Banyak responden32 
Kriteria pengujian yaitu, jika           , maka instrumen dikatakan 
reliabel, sedangkan jika           , maka istrumen tidak reliabel. Untuk 
mengefisienkan waktu, maka dalam mencari validitas instrumen digunakan 
program komputer Microsoft Excel. 
                                                             
31
Suharsimi Arikonto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Ed. 2., Cet. III; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2013), h. 196. 
32
Syofian Siregar, Statistik Deskriptif untuk Penelitian, op.cit., h. 176. 
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Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas 
instrumen yang diperoleh adalah sesuai dengan tabel berikut:
33
 
Tabel 3.1: Interpretasi Realibilitas 
Koefisien Korelasi Kriteria Realibilitas 
0,80 <  r  ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 <  r  ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 <  r  ≤ 0,60 Cukup 
0,20 <  r  ≤ 0,40 Rendah 
r  ≤ 0,20 Sangat Rendah 
2. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis data pada penelitian ini merupakan suatu proses penyederhanaan 
data kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Statistik 
deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi 
gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 
sebagaimana adanya, tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum.
34
Untuk mengetahui rata-rata, median, modus, varians dan standar deviasi. 
Untuk mempermudah pengolahan data statistik deskriptif, penelitian 
menggunakan bantuan program SPSS. 
Langkah-langkah yang ditempuh dalam melakukan analisis kualitatif 
deskriptif adalah: 
1) Melakukan analisis terhadap penyelesaian soal-soal hasil tes 
                                                             
33
M. Subana dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah, (Cet. II; Bandung: Pustaka 
Setia, 2005), h. 130. 
34
 Sugiyono, Statistika untuk penelitian , (Cet. 23; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 29. 
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Pengolahan terhadap penyelesaian soal dari hasil tes dimaksudkan untuk 
menentukan apakah siswa termasuk kategori yang mengalami kesalahan atau 
tidak pada tahap konsep, prinsip, danoperasi. 
2) Menghitung persentase siswa yang melakukan kesalahan 
Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan persentase jenis 
kesalahan siswa menurut Soedjadi adalah sebagai berikut:  
  
 
 
       
Keterangan: 
 = persentase masing-masing kategori kesalahan 
 = banyaknya kesalahan untuk masing-masing kategori kesalahan 
  = banyaknya kesalahan untuk seluruh kategori kesalahan. 
Tabel 3.4:Klasifikasi Persentase Banyaknya Kesalahan
35 
Persentase  Kategori  
      Sangat tinggi 
          Tinggi  
          Cukup tinggi  
          Rendah 
P < 10% Sangat rendah 
3) Menentukan subjek untuk wawancara.  
Setelah data hasil tes diperoleh, kemudian diranking yang selanjutnya 
dilakukan wawancara. Pengambilan subjek penelitian pada siswa didasarkan pada 
ranking siswa yang nilainya rendah dari hasil tes yang telah diujikan. Subjek 
penelitian terdiri dari 1 siswa dari kelompok atas, 1 siswa dari kelompok sedang, 
dan 1 siswa dari kelompok bawah yang masing-masing nilainya terendah dari 
                                                             
35
  Ida Nuraida,  Analisis Kesalahan Penyelesaian Soal Bangun Ruang Sisi Lengkung 
Siswa Kelas IX SMP Negeri 5 Kota Tasikmalaya, Jurnal Teori dan Riset Matematika (Teorema), 
Vol. 1,  No. 2, Pendidikan Matematika, FKIP, Universitas Galuh Ciamis, 2017,  h.  27. 
47 
 
 
 
kelompoknya, sehingga jumlah keseluruhan subjek penelitian ada 3 siswa yang 
selanjutnya akan dilakukan wawancara. 
4) Menyajikan data hasil wawancara. Data hasil wawancara yang telah 
diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk tabel. 
5) Melakukan analisis penyebab siswa melakukan kesalahan.  
Setelah hasil tes dan hasil wawancara diperoleh, kemudian dilakukan 
analisis penyebab siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 
matematika. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo 
Madrasah Aliyah Negeri Palopo di singkat MAN Palopo merupakan 
institusi pendidikan yang berada di bawah naungan Kementrian Agama, yang 
beralamat di Jalan Ratulangi Kel. Balandai Kec. Bara Kota Palopo dengan luas 
sebesar 39.279 m. 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo merupakan alih fungsi dari 
PGAN (Pendidikan Islam Negeri) Palopo yang didirikan pada tahun 1960. 
Awalnya bernama PGAN selama empat tahun (setingkat SLTP), kemudian masa 
belajaranya ditambah dua tahun menjadi PGAN selama enam tahun (setingkat 
SLTA). Hal ini berlangsung dari tahun 1968 sampai dengan tahun 1993 masa 
belajarnya berubah menjadi tiga tahun setelah MTs mengalami perubahan dari 
PGAN  selama empat tahun setingkat dengan Sekolah Pendidikan Guru (SPG) 
pada waktu itu. Dari PGAN Palopo yang belajar selama tiga tahun itu berakhir 
pada tahun 1993 dan dua tahun menjelang masa belajar PGAN Palopo berakhir, 
yaitu pada tahun 1990 dialih fungsikan menjadi Madrasah Aliyah Negeri atau 
MAN Palopo. Hal itu didasarkan pada Surat Keputusan Menteri Agama RI, 
Nomor 64 Tahun 1990 pada tanggal 25 April 1990. 
Selama rentang waktu dari tahun 1990 sampai akhir tahun 2007, dari 
PGAN Palopo lalu beralih fungsi menjadi MAN Palopo, telah mengalami 
beberapa kali pergantian Kepala Sekolah yang bisa dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.1: Nama Pimpinan PGAN/MAN Palopo 
*Sumber: Tata Usaha (pada tanggal 05 Juli 2018) 
Adapun visi dan misi dari Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo 
adalah:
36
 
1. Visi: Terwujudnya siswa yang beriman, bertaqwa, cerdas dan menguasai 
IPTEK serta mampu bersaing di tingkat lokal maupun global. 
2. Misi : 
a. Menumbuhkan penghayatan nilai-nilai keikhlasan dan mengamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
b. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan  secara efektif dan efisien 
sehingga siswa dapat berkembang secara optimal sesuai potensi yang dimiliki. 
c. Meningkatkan motivasi dan percaya diri dalam belajar baik secara pribadi 
maupun kelompok. 
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 Arsip Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo. 
No Nama Sekolah Kepala Sekolah Periode 
1 PGAN 4 Tahun Kadis 1960-1970 
2 PGAN 4,6,3 Tahun Drs. H.Ruslin 1970-1990 
3 PGAN/MAN H.Abd. Latif P,B.A. 1990-1996 
4 MAN Drs. M. Jahja Hamid 1996-2001 
5 MAN Drs. Somba 2001-2003 
6 MAN Drs. H. Mustafa Abdullah 2003-2005 
7 MAN Nursjam Baso, S.Pd 2005-2007 
8 MAN Dra. Maida Hawa. M.Pd.I 2007-Sekarang 
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d. Membudayakan disiplin dan etos kerja yang produktif. 
Guru atau pendidik merupakan unsur manusiawi dalam pendidikan yang 
berperan sebagai fasilitator untuk membantu siswa atau peserta didik dalam 
mengembangkan seluruh potensi kemanusiaannya sehingga menjadi insan kamil. 
Adapun data tenaga pendidik/guru dan pegawai/staf yang ada di Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Palopo dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 : Nama Tenaga Pendidik/Guru di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
Palopo. 
NO NAMA/NIP PELAJARAN GOLONGAN KET 
1 Dra. Anna Rahma halid,M.Pd. 
19610623 199203 2 001 
Fiqih Pembina IV/a PNS 
2 Drs. M. Bahrum. T, M.Pd.I 
19621231 199101 1 001 
Aqidah Akhlak Pembina IV/a PNS 
3 Dra. Niba Manganni 
19610719 199403 2 001 
Seni budaya Pembina IV/a PNS 
4 Dra. Hj. Jumrah, M. Pd.I 
19661231 199403 2 001 
Bahasa ingris Pembina IV/a PNS 
5 Dra. Nurwahidah 
19690327 199503 2 004 
Biologi Pembina Tk.I, 
IV,b 
PNS 
6 Kasiatun S.Pd. 
19650615 199303 2 002 
Bhs. Indonesia Pembina Tk.I, 
IV,b 
PNS 
7 Dra. Jumiati Sinarji 
19690407 199803 2 001 
Biologi Pembina IV/a PNS 
8 Dra. Ruhaya 
19670407 199703 2 001 
SNU Pembina Tk.I, 
IV,b 
PNS 
9 Drs. Abd. Majid. DM.,M,Pd.I 
19580919 198903 1 002 
Qur’an Hadits Pembina IV/a PNS 
10 Dra. Jumaliana 
19671220 199803 2 001 
Matematika wajib Pembina IV/a PNS 
11 Rahmah S.Ag.,MPd. 
19710907 200312 2 001 
Kimia Penata Tk.I III/d PNS 
12 Drs. Haeruddin , M.Pd. 
19650827 200604 1 006 
Bahasa/sastra 
Indonesia 
Penata Tk.I III/d PNS 
13 Mustakin, SE 
19631118 2006604 1 006 
Ekonomi/ sosiologi Penata Muda 
Tk.I/III/b 
PNS 
14 Dra.St. Nun Ainun Yahya 
19690419 200701 2 025 
Akidah Akhlak/SKI Penata III C PNS 
15 Dra. Hj. Nurpatih Bahasa indonesia Penata III C PNS 
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19680201 200701 2 055 
16 Drs.Abd.Muis Achmad 
19690819 200710 1 003 
Penjas/ mulok Penata III C PNS 
17 Dra.Nurmiati, M.Pd.I 
19710503 200501 2 003 
Bhs.Arab/Asing Penata III C PNS 
18 Dra. Hj. Uswati Khalid 
19671231 200701 2 279 
SKI Penata III C PNS 
19 Indarmi H.Renta, S.Ag 
19720915 200701 2 013 
Bhs.Arab/ 
Asing 
Penata III C PNS 
20 Sujano, S.Ag, M.Pd.I 
19750809 200710 1 003 
Geografi Penata Muda 
Tk. I/III/b 
PNS 
21 Yusni, ST 
19820117 200912 2 003 
Kimia/TIK Penata Muda 
Tk. I/III/b 
PNS 
22 Andi Sriwahyuli, S.Pd 
19850525 200912 2 002 
SNU/Sosiolog Penata Muda 
Tk. I/III/b 
PNS 
23 Asriani Baso, S.Ag 
1975010120142001 
Seni budaya / mulok Penata Muda 
III/a 
PNS 
24 Paulus Baan, ST 
1975063020141002 
Fisika - PNS 
25 Drs. Sopyan Lihu 
19680925 199702 1 001 
Matematika Pembina 
Tk.IV/b 
PNS 
26 Udding, S.Pd 
19710525 199702 1 002 
Matematika Pembina 
Tk.IV/b 
PNS 
27 Rahmawati, SS 
19731102 200312 2 009 
Bahasa inggris Pembina IV/a PNS 
28 Hadrah, SE.,M.Si 
19730202 200502 2 003 
Ekonomi/ sosiologi Penata Tk.I III/d PNS 
29 Sompeng B., S.Pd 
19591231 198703 1 149 
Pkn Penata Tk.I III/d PNS 
30 Bebet Rusmasari k,S.pd 
19790218 200502 2 002 
Bhs Inggris Penata Tk. I 
III/d 
PNS 
31 Darwis S.Pd 
19790507 200604 1 010 
Penjakes Penata Tk.I III/d PNS 
32 Hisdayanti ,ST 
19790425 200604 2 012 
Kimia Penata Tk.I III/d PNS 
33 Rizal Syariffuddin, SE 
10770816 200604 1 024 
Ekonomi/Sosiologi Penata Tk.I III/d PNS 
34 Faisal Syarifuddin,ST 
1977016 200701 1 024 
Fisika Penata Tk. I 
III/d 
PNS 
35 Abdul Wahhab, S.Si.,M.Pd.I 
19810730 200604 1 012 
Matematika Penata Tk.I III/d PNS 
36 Alahuddin, S Fil.I.,PD I 
19780902 200701 1 008 
B.Arab/B.Asing 
 
Penata Tk.I III/d PNS 
37 Sugiyah, SP 
19770212 200701 2 014 
Fisikabilogi/Mulok 
 
Penata III/ C PNS 
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38 Muh. Nashir T, S.Kom M. Pd 
19780903 200801 1 006 
Tik Penata mudah 
Tk.I, III/b 
PNS 
38 Dra. Hj.Sahari B. Amir Fiqkih XII - Non 
PNS 
39 Dra. Hj.Nujihati Sadda AL-Quran 
Hadits 
Pembina I/a pensi
un 
40 Yunus, S.Pd.I Fiqih/ SKI - Non 
PNS 
*Sumber: Tata Usaha (pada tanggal 05 Juli 2018) 
Posisi siswa dalam sistem pendidikan merupakan hal yang sangat penting. 
Akan tetapi, keterlibatan seorang pendidik tidak terlepas begitu saja. hal ini di 
karenakan seorang pendidik harus memahami dan memberikan pemahaman 
tentang dimensi-dimensi yang ada pada siswa. Adapun profil siswa Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) Palopo tahun pelajaran 2017/2018 sebagai berikut: 
Tabel 4.3: Jumlah Siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo Tahun 
Pelajaran 2017 / 2018 
Kelas Jumlah Siswa 
X 237 
XI 232 
XII 173 
Sumber: Tata Usaha (pada tanggal 5 Juli 2018) 
2. Analisis Uji Coba Instrumen 
a. Uji Validitas Instrumen 
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu validitas isi. Validitas isi 
pada umumnya ditentukan melalui pertimbangan para ahli. Sebelum tes soal 
diberikan kepada siswa peneliti meminta kepada dua dosen matematika dan satu 
guru matematika untuk memberikan penilaian terhadap instrumen yang 
dikembangkan tersebut. Dalam kegiatan uji validitas tes berbentuk essai akan 
diberikan kepada responden yang akan diteliti terlebih dahulu dilakukan penilaian 
atau uji validitas instrumen. Penilaian dilakukan oleh tiga validator yang cukup 
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ahli dan berpengalaman untuk menilai isi dari instrumen yang akan digunakan. 
Adapun ketiga validator tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4:Nama Validator Tes Soal Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan 
Soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. 
No Nama Profesi 
1. Nursupiamin, S.Pd., M. Si 
NIP: 19810624 200801 2 008 
Dosen Matematika IAIN Palopo 
2 Nilam Permatasari S.Pd., M.Pd 
NIP: 19880831 201503 2 006 
Dosen Matematika IAIN Palopo 
3 Dra Jumaliana 
NIP: 19671220 199 803 2 001 
Guru Matematika MAN Palopo 
Sumber: Data primer yang diolah pada tanggal  25 Juli 2018 
Dalam penelitian ini, untuk menguji valid tidaknya tes (instrument) 
penelitian digunakan rumus Aiken’s dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.5: Hasil Validasi Tes Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal 
Matematika Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Penilai Materi soal S Konstruksi S Bahasa S 
1. 
       
 
 2 
         
 
 2,2 
         
 
 2 
2. 
       
 
 2 
         
 
 2,4 
         
 
 2,4 
3. 
       
 
 2 
         
 
 2,4 
         
 
 2,4 
∑s 6 7 6,8 
V                
Ket. Valid Valid Valid 
Sumber: Data primer yang diolah pada tanggal  25 Juli 2018 
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Berdasarkan hasil validitas tes tentang kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal persamaan linear dua variabel dari ketiga validator seperti 
yang telah diuraikan diatas, diketahui hasil yang diperoleh dari analisis tersebut 
berdasarkan rumus statistik Aiken’s V adalah instrumen tes memiliki tingkat 
validitas yang baik menurut para ahli yaitu Nilai V (Aiken’s) untuk item materi 
diperoleh dari   
 
      
     yaitukategori tinggi,begitu pula dengan item 
konstruksi dan bahasa. Nilai koefisien Aiken’s berkisar antara 0 – 1. Koefisien 
sebesar 0,77 (item konstruksi) dan 0,75 (item bahasa). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa setiap item soal telah memenuhi kategori kevalidan atau dapat 
dianggap memiliki validitas isi yang memadai. 
b. Uji Realibitas Instrumen 
Setelah divalidasi dan mendapatkan item-item yang valid selanjutnya 
instrumen tersebut dilakukan uji realibilitas. Adapun hasil uji realibilitas 
instrumen dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6: Hasil Cronbach’s Alpha Realibilitas Tes 
Cronbach’s Alpha N of Item 
0,845 3 
Sumber: Data primer yang diolah pada tanggal  25 Juli 2018 
Hasil dari perhitungan realibilitas menggunakan SPSS Statistics ver.22, 
pada lembar validasi soal tes siswa diperoleh nilai alpha sebesar 0,845 yaitu 
kategori sangat tinggi. Maka lembar validasi soal tes siswa tersebut reliabel. 
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3. AnalisisStatistikDeskriptif 
a. Analisis Hasil Tes 
Pengolahan data pada penelitian ini disajikan dengan menggunakan 
statistika deskriptif. Analisis deskriptif ini meliputi persentase kesalahan belajar 
siswa yang dilakukan dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua 
variabel. Hasil pengolahan data dapat ditampilkan pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.7: Statistik Tipe Kesalahan Siswa 
Tipe Kesalahan N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Kesalahan 
Konsep 
37 14,65 5,340 4 25 
Kesalahan Prinsip 37 14,08 6,215 2 25 
Kesalahan 
Operasi 
37 7,30 3,726 2 15 
   Sumber: Data primer yang diolah pada tanggal 25 Agustus 2018 
Jawaban siswa yang diperoleh dari penelitian yang telah diselesaikan 
kemudian dikoreksi. Hasil rekapitulasi tingkat kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal dapat ditampilkan pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.8: Rekapitulasi Persentase Tingkat Kesalahan Konsep 
Taraf/Tingkat Kesalahan Kriteria Frekuensi Persentase 
      Sangat tinggi 2 5,40 
          Tinggi  13 35,13 
          Cukup tinggi  22 59,46 
          Rendah 0 0 
P < 10% Sangat rendah 0 0 
Sumber: Data primer yang diolah pada tanggal 25 Juni 2018 
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Berdasarkan data hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa persentase 
tertinggi siswa yang mengalami kesalahan konsep sebesar 59,46% yaitu tergolong 
kategori cukup tinggi. 
Tabel 4.9: Rekapitulasi Persentase Tingkat Kesalahan Prinsip 
Taraf/Tingkat Kesalahan Kriteria Frekuensi Persentase 
      Sangat tinggi 1 2,70 
          Tinggi  11 29,72 
          Cukup tinggi  24 64,86 
          Rendah 1 2,70 
P < 10% Sangat rendah 0 0 
Sumber: Data primer yang diolah pada tanggal 25 Juni 2018 
Berdasarkan data hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa persentase 
tertinggi siswa yang mengalami kesalahan prinsip sebesar 64,86% yaitu tergolong 
kategori cukup tinggi. 
Tabel 4.10: Rekapitulasi Persentase Tingkat Kesalahan Operasi 
Taraf/Tingkat Kesalahan Kriteria Frekuensi Persentase 
      Sangat tinggi 0 0 
          Tinggi  0 0 
          Cukup tinggi  10 27,02 
          Rendah 23 62,16 
P < 10% Sangat rendah 4 10,81 
Sumber: Data primer yang diolah pada tanggal 25 Juni 2018 
Berdasarkan data hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa persentase 
tertinggi siswa yang mengalami kesalahan operasi sebesar 62,16% yaitu tergolong 
kategori rendah. 
Berdasarkan data hasil ke tiga rekapitulasi persentase tingkat kesalahan 
operasi  yang diperoleh dapat diketahui bahwa rata-rata persentase siswa yang 
melakukankesalahan konsep sebesar 41,54% yaitu tergolong kategori tinggi, 
kesalahan prinsip sebesar 38,27% yaitu tergolong kategori cukup tinggi dan 
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kesalahan operasi sebesar 20,19% yaitu tergolong kategori rendah. Jadi dapat 
disimpulkan kesalahan tertinggi siswa dalam menyelesaikan soal sistem 
persamaan linear dua variabel yaitu kesalahan konsep sebesar 41,54% yaitu 
tergolong kategori tinggi. 
Secara terperinci kesalahan yang dilakukan siswa dapat dilihat pada uraian 
berikut: 
1. Kesalahan konsep 
Persentase kesalahan konsep sebesar 41,54% yaitu tergolong tinggi. Pada 
bagian ini tidak sedikit siswa yang mengalami kesalahan, siswa tidak mampu 
menyelesaikan jawaban dengan tuntas hal ini ditandai dengan kurangnya 
pengetahuan siswa pada konsep materi. Selain itu, tidak sedikitnya siswa yang 
keliru dalam menuliskan model matematika bahkan masih banyak yang kesulitan 
menuliskan model matematika soal cerita hal ini dikarenakan siswa kurang 
memahami konsep soal sehingga kurang tepat dalam mengubah kalimat soal 
menjadi model matematika. Bahkan, ada siswa yang belum dapat memisalkan 
terlebih dahulu istilah yang akan dicari kedalam bentuk variabel dalam 
menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linear dua variabel. Adapun penyebab 
kesalahan tersebut adalah tidak dikuasainya konsep SPLDV oleh siswa dan juga 
siswa tidak mengetahui serta tidak teliti dalam membaca soal sehingga banyak 
yang keliru dalam membuat model matematika dari soal cerita. 
2. Kesalahan prinsip 
Persentase kesalahan prinsip sebesar 38,27% yaitu tergolong cukup tinggi. 
Pada bagian ini yang sering dialami siswa adalah kesalahan prosedural, salah 
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satunya yaitu salah dalam menerapkan rumus atau metode yang sesuai untuk 
menyelesaikan soal matematika belum maksimal. Hal ini ditandai dengan tidak 
sedikitnya siswa yang masih belum memahami dengan jelas metode-metode yang 
ada dalam sistem persamaan linear dua variabel tersebut. 
3. Kesalahan operasi 
Persentase kesalahan operasi sebesar 20,19% yaitu tergolong rendah. 
Kesalahan siswa pada bagian ini masih banyak siswa yang mengalami kesalahan 
pada operasi matematika baik dari kelompok siswa yang berkemampuan rendah, 
sedang maupun yang berkemampuan tinggi yang pada umumnya adalah kesalahan 
yang sifatnya prosedural, alogaritma seperti kesalahan perkalian, penjumlahan dan 
kesalahan dalam perhitungan lainnya. Dan juga ditandai dengan adanya kesalahan 
diawal seperti kesalahan dalam memahami rumus (kesalahankonsep dan prinsip). 
b. Hasil Wawancara 
Pada penelitian ini, terdapat 3 subjek yang akan diteliti lebih lanjut untuk 
mengetahui faktor apa yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam 
mengerjakan soal matematika persamaan linear dua variabel.Berikut penyajian 
data hasil wawancara kepada 3 siswa yang terdiri dari 1 siswa kelompok bawah, 1 
siswa kelompok sedang dan 1 siswa kelompok atas dengan 5 soal essai. 
Berikut hasil wawancara terhadap 1 siswa kelompok bawah:  
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Tabel 4.11: Hasil Wawancara Kelompok Bawah 
Subjek  Nomor 
soal  
Data temuan 
 
 
 
Naswar 
1 Siswa mengalami kesalahan dalam mengoperasikan 
bentuk perkalian. 
2 Siswa salah dalam menggunakan rumus-rumus sesuai 
dengan petunjuk soal. 
4 Rumus yang diterapkan siswa tidak sesuai jawaban 
dan petunjuk soal. 
3 dan 5 Siswa tidak memahami konsep dan siswa tidak dapat 
membuat model matematika pada soal cerita. 
Sumber: Data primer yang diolah pada tanggal  15 Agustus 2018 
Berikut hasil wawancara terhadap 1 siswa kelompok sedang : 
Tabel 4.12: Hasil Wawancara Kelompok Sedang 
Subjek  Nomor 
soal 
Data temuan 
 
 
Muslimah 
 
 
2 Siswa keliru dalam menghitung karena tidak 
dapat mengubah atau mengklasifikasikan 
sekumpulan objek yang sejenis. 
3 Siswa keliru dalam pengerjaan hitung. 
 
5 
Siswa tidak dapat membuat model matematika 
dari soal cerita. 
Siswa tidak mengetahui penulisan yang 
ditanyakan pada soal cerita. 
Sumber: Data primer yang diolah pada tanggal  15 Agustus 2018 
Berikut hasil wawancara terhadap 1 siswa kelompok atas : 
Tabel 4.13: Hasil Wawancara Kelompok Atas 
Subjek Nomor 
soal 
Data temuan 
 
 
Nurul  
 
4 
siswa keliru dalam menuliskan identitas garis 
pada grafik. 
Siswa keliru dalam menetukan titk potong pada 
sumbu X dan Y. 
5 Siswa keliru dalam membuat model matematika. 
*Sumber: Data primer yang diolah pada tanggal  15 agustus 2018 
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c. Faktor-Faktor Penyebab Siswa Melakukan Kesalahan  
Berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara, diperoleh penyebab siswa 
mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal yakni sebagai berikut: 
1) Siswa masih kurang menguasai konsep-konsep sebelumnya (materi 
prasyarat) yang digunakan dalam materi yang dipelajari. 
2) Siswa masih kurang menguasai konsep operasi aljabar termasuk 
pengurangan, penjumlahan, perkalian, dan pembagian dari suatu bilangan ketika 
menghitung. 
3) Minat belajar matematika siswa masih rendah sehingga siswa malas dan 
kurang perhatian ketika guru menjelaskan materi yang diajarkan. 
4) Siswa malu bertanya ketika belum paham materi yang diajarkan. 
5) Siswa masih bingung dalam memahami soal sehingga siswa salah atau 
keliru dalam membuat model matematika. 
6) Siswa kurang menguasai konsep dalam menyelesaikan soal cerita sehingga 
dalam melakukan operasi substitusi nilai x atau y masih melakukan kesalahan. 
7) Siswa masih kurang menguasai konsep materi sehingga masih sering 
keliru dalam menerapkan rumus atau metode kedalam soal. 
B. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan siswa 
dalam menyelesaikan soal matematika sistem persamaan linear dua variabel pada 
kelas  X MIA 2 MAN Palopo. Adapun data diperoleh melalui instrumen tes 
tertulis berupa soal essai, instrumen dokumentasi berupa nilai hasil belajar, dan 
instrumen wawancara berupa tanya jawab letak dan jenis kesalahan yang 
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dilakukan siswa, yang diperoleh melalui jawaban soal essai. Data yang diperoleh, 
dianalisis dengan tahapan analisis uji coba instrumen, dan analisis statistik 
deskriptif. 
Langkah awal analisis uji coba instrumen. Sebelum soal essai diberikan 
kepada responden sampel, soal essai terlebih dahulu diujicobakan menggunakan 
uji validitas ahli. Berdasarkan hasil validitas tes tentang kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal persamaan linear dua variabel dari ketiga validator seperti 
yang telah diuraikan di atas, diketahui hasil yang diperoleh dari analisis tersebut 
berdasarkan rumus statistik Aiken’s V adalah instrumen tes memiliki tingkat 
validitas yang baik menurut para ahli yaitu Nilai V (Aiken’s) untuk item materi 
diperoleh dari   
 
      
      yaitu kategori tinggi, begitu pula dengan item 
konstruksi dan bahasa. Nilai koefisien Aiken’s berkisar antara 0 – 1. Koefisien 
sebesar 0,77 (item konstruksi) dan 0,75 (item bahasa). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa setiap item soal telah memenuhi kategori kevalidan atau dapat 
dianggap memiliki validitas isi yang memadai. 
Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. Hasil dari perhitungan realibilitas 
menggunakan SPSS Statistics ver. 22, pada lembar validasi soal tes siswa 
diperoleh nilai alpha sebesar 0,845 yaitu kategori sangat tinggi. Maka lembar 
validasi soal tes siswa tersebut reliabel. 
Selanjutnya, setelah data yang diperoleh memenuhi uji validitas dan 
reliabilitas dilakukan tahap analisis statistik deskriptif berupa analisis hasil tes dan  
wawancara yang selanjutnya diperoleh faktor-faktor penyebab siswa melakukan 
kesalahan dalam menyelesaikan soal. 
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Berdasarkan data hasil ke tiga rekapitulasi persentase tingkat kesalahan 
operasi  yang diperoleh dapat diketahui bahwa rata-rata persentase siswa yang 
melakukankesalahan konsep sebesar 41,54% yaitu tergolong kategori tinggi, 
kesalahan prinsip sebesar 38,27% yaitu tergolong kategori cukup tinggi dan 
kesalahan operasi sebesar 20,19% yaitu tergolong kategori kecil. Jadi dapat 
disimpulkan kesalahan tertinggi siswa dalam menyelesaikan soal sistem 
persamaan linear dua variabel yaitu kesalahan konsep sebesar 41,54% yaitu 
tergolong kategori tinggi. 
Secara terperinci kesalahan yang dialami siswa dapat dilihat pada uraian 
berikut : 
1. Kesalahan konsep 
Persentase kesalahan konsep sebesar 41,54% yaitu tergolong tinggi. Pada 
bagian ini tidak sedikit siswa yang mengalami kesalahan, siswa tidak mampu 
menyelesaikan jawaban dengan tuntas hal ini ditandai dengan kurangnya 
pengetahuan siswa pada konsep materi. Selain itu, tidak sedikitnya siswa yang 
keliru dalam menuliskan model matematika bahkan masih banyak yang kesulitan 
menuliskan model matematika soal cerita hal ini dikarenakan siswa kurang 
memahami konsep soal sehingga kurang tepat dalam mengubah kalimat soal 
menjadi model matematika. Bahkan, ada siswa yang belum dapat memisalkan 
terlebih dahulu istilah yang akan dicari kedalam bentuk variabel dalam 
menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linear dua variabel. Adapun penyebab 
kesalahan tersebut adalah tidak dikuasainya konsep SPLDV oleh siswa dan juga 
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siswa tidak mengetahui serta tidak teliti dalam membaca soal sehingga banyak 
yang keliru dalam membuat model matematika dari soal cerita. 
2. Kesalahan prinsip 
Persentase kesalahan prinsip sebesar 38,27% yaitu tergolong cukup tinggi. 
Pada bagian ini yang sering dialami siswa adalah kesalahan prosedural, salah 
satunya yaitu salah dalam menerapkan rumus atau metode yang sesuai untuk 
menyelesaikan soal matematika belum maksimal. Hal ini ditandai dengan tidak 
sedikitnya siswa yang masih belum memahami dengan jelas metode-metode yang 
ada dalam sistem persamaan linear dua variabel tersebut. 
3. Kesalahan operasi 
Persentase kesalahan operasi sebesar 20,19% yaitu tergolong kecil. 
Kesalahan siswa pada bagian ini masih banyak siswa yang mengalami kesalahan 
pada operasi matematika baik dari kelompok siswa yang berkemampuan rendah, 
sedang maupun yang berkemampuan tinggi yang pada umumnya adalah kesalahan 
yang sifatnya prosedural, alogaritma seperti kesalahan perkalian, penjumlahan dan 
kesalahan dalam perhitungan lainnya. Dan juga ditandai dengan adanya kesalahan 
diawal seperti kesalahan dalam memahami rumus (kesalahankonsep dan prinsip). 
Selanjutnya, setelah dilakukan analisis hasil tes, tahap selanjutnya peneliti 
melakukan pengambilan subjek wawancara. Data hasil tes yang diperoleh, 
kemudian di ranking yang selanjutnya dilakukan wawancara. Pengambilan subjek 
penelitian pada siswa didasarkan pada ranking siswa yang nilainya rendah dari 
hasil tes yang telah diujikan. Subjek penelitian terdiri dari 1 siswa dari kelompok 
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atas, 1 siswa dari kelompok sedang, dan 1 siswa dari kelompok bawah. Kemudian 
hasil wawancara yang telah diperoleh, disajikan dalam bentuk tabel. 
Berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara, diperoleh penyebab siswa 
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua 
variabel yakni (a) Siswa masih kurang menguasai konsep-konsep sebelumnya 
(materi prasyarat) yang digunakan dalam materi yang dipelajari. (b) Siswa masih 
kurang menguasai konsep operasi aljabar termasuk pengurangan, penjumlahan, 
perkalian, dan pembagian dari suatu bilangan ketika menghitung. (c) Minat 
belajar matematika siswa masih rendah sehingga siswa malas dan kurang 
perhatian ketika guru menjelaskan materi yang diajarkan. (d) Siswa malu bertanya 
ketika belum paham materi yang diajarkan. (e) Siswa masih bingung dalam 
memahami soal sehingga siswa salah atau keliru dalam membuat model 
matematika. (f) Siswa kurang menguasai konsep dalam menyelesaikan soal cerita 
sehingga dalam melakukan operasi substitusi nilai x atau y masih melakukan 
kesalahan. (g) Siswa masih kurang menguasai konsep materi sehingga masih 
sering keliru dalam menerapkan rumus atau metode kedalam soal. 
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BAB V 
 PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Berdasarkan data hasil ke tiga rekapitulasi persentase tingkat kesalahan 
operasi  yang diperoleh dapat diketahui bahwa rata-rata persentase siswa yang 
melakukan kesalahan konsep sebesar 41,54% yaitu tergolong kategori tinggi, 
kesalahan prinsip sebesar 38,27% yaitu tergolong kategori cukup tinggi dan 
kesalahan operasi sebesar 20,19% yaitu tergolong kategori kecil. Jadi dapat 
disimpulkan kesalahan tertinggi siswa dalam menyelesaikan soal sistem 
persamaan linear dua variabel yaitu kesalahan konsep sebesar 41,54% yaitu 
tergolong kategori tinggi. 
2. Faktor-faktor penyebab siswa mengalami kesalahan dalam menyelesaikan 
soal matematika sistem persamaan linear dua variabel yakni (a) Siswa masih 
kurang menguasai konsep-konsep sebelumnya (materi prasyarat) yang digunakan 
dalam materi yang dipelajari. (b) Siswa masih kurang menguasai konsep materi 
sehingga masih sering keliru dalam menerapkan rumus atau metode kedalam 
soal.(c) Siswa kurang menguasai konsep dalam menyelesaikan soal cerita 
sehinggadalam melakukan operasi substitusi nilai x atau y masih melakukan 
kesalahan. (d) Siswa masih kurang menguasai konsep operasi aljabar seperti 
pengurangan, penjumlahan, perkalian, dan pembagian dari suatu bilangan ketika 
menghitung. (e) kurangnya minat belajar matematika sehingga siswa malas dan 
kurang perhatian ketika guru menjelaskan materi yang diajarkan. (f) Siswa malu 
bertanya ketika belum paham materi yang diajarkan. (g) Siswa masih bingung 
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dalam memahami soal sehingga siswa salah atau keliru dalam membuat model 
matematika. 
B. Saran 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka 
penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Perlunya memberikan pemahaman konsep sebagai dasar matematika 
khususnya pada pokok bahasan sistem persamaanlinear dua variabel. 
2. Perlunya membiasakan siswa menjawab soal dengan memperhatikan 
langkah-langkah penyelesaian secara sistematis serta penggunaan prinsip 
dan rumus sistem persamaanlinear dua variabel. 
3. Membiasakan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang 
bervariasi dengan harapan siswa mendapat pengalaman sehingga dapat 
memperkecil terjadinya kesalahan. 
4. Menyarankan siswa untuk selalu teliti dalam mengerjakan soal karena 
kekurangtelitian siswa  bisa menjadi penyebab banyaknya kesalahan. 
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